BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif yakni jenis penelitian
yang temuan-temuannya tidak diperolen melalui prosedur statistik atau bentuk
hitungan lainnya, meteode penelitian kualitatif sering disebut disebut metode

naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah.

Penelitian ini bersifat deskriftif kualitatif yang bertujuan membuat
pencandraan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-
sifat populasi atau daerah tertentu, Adapun langkah-langkahnya ialah
mendifinisikan dengan jelas dan spesifik tujuan yang akan dicapai, fakta- fakta

dan sifat- sifat apa yang perlu di kemukakan.*

B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah pengelola yang terlibat langsung pada
program keagamaan khususnya dakwah islamiyah di Banjar Tv.

2. Objek Penelitian

' Sumadi Suryabrata, Metodelogi Penelitian (Jakarta :CV Rajawali,1994) h.18
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Objek penelitian ini adalah berhubungan dengan perumusan masalah,

yaitu

a. Apa saja Program siaran dakwah yang tayang di Banjar TV

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi optimalisasi program siaran dakwah

Banjar TV

C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Jalan Mandastana 1B No. 18 Gatot Subroto

kelurahan Kuripan kecamatan Banjarmasin Timur.

D. Data dan Sumber Data

1. Data

Data yang dikaji dan digali dalam penelitian ini pada dasarnya terdiri

dari dua bagian, yaitu :

a. Data Primer

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari
sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer dapat berupa
opini subjek (orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi
terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil

pengujian.
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Data pokok ini berhubungan dengan bentuk program siaran
dakwah, sistem pengelolan siaran dakwah, format acara siaran
dakwah, sarana dan dana pada stasiun televisi Banjar Tv, serta faktor-

faktor yang mempengaruhinya.
b. Data sekunder

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh
peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan
dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan
atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data

dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.?

Data penunjang yang digunakan untuk melengkapi data primer,
yaitu sejarah berdirinya dan kondisi fisik stasiun televisi Banjar Tv
keadaan pengelola, serta data lain yang berhubungan dengan stasiun

televis Banjar Tv.
2. Sumber data

Untuk mendapatkan data diatas, baik data primer maupun data

sekunder, maka penelitian ini mengambil data dari :

2 https://nagabiru86.wordpress.com/2009/06/12/data-sekunder-dan-data-primer/ diakses

tanggal 16 Januari 2017


https://nagabiru86.wordpress.com/2009/06/12/data-sekunder-dan-data-primer/
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a. Responden, yaitu pengelola stasiun televisi Banjar Tv seperti
pimpinan Redaktur News Bapak H. Kamarul Hidayat dan
Pimpinan Manajer Produksi Bapak Jaya Salim Progam acara
Banjar TV

b. Informan, orang yang dianggap mampu memberikan
keterangan dan informasi mengenai data yang diperlukan
seperti Sekretaris , Karyawan dan orang-orang yang terlibat
langsung dalam mengolah program siaran dakwah di Banjar

TV

E. Metode dan Teknik Pengumpulan Data
1. Metode
Metode Deskriftif mempunyai ciri yakni mentitik beratkan pada observasi
dan suasana alamiah (naturalistis setting). Oleh karena itu peneliti bertindak
sebagai pengamat.®

2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penggalian data yang diperlukan, peneliti melibatkan sumber-
sumber data, dengan tujuan  menggunakan teknik pengumpulan dan

mengevalusai data dengan teknik penelitian yang digunakan sebagai berikut :

a.  Wawancara (interview)

? Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung:Rosda Karya ,2009) h.27
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Dalam bentuk yang paling sederhana wawancara terdiri atas
sejumlah pertanyaan yang dipersiakan oleh peneliti dan diajukan
kepada seorang mengenai topik penelitian secara tatap muka, dan

peneliti merekam jawaban-jawabannya sendiri.

Peneliti mengadakan wawancara secara langsung kepada
responden dan informan dengan tanya jawab untuk mendapatkan
data yang diperlukan yakni sesuai dengan instrumen pengumpulan

data.*

Oleh karena itu,yang akan penulis wawancara ialah berkenaan
dengan penjabaran masing- masing program acara di Banjar TV
dimana unsur-unsur dakwahnya dan manajerial proses pengelolaan

program siaran dakwah,
b.  Observasi

Karl Weick mendifinisikan observasi sebagai “pemilihan,
pengubahan, pencatatan, dan pengodean serangkaian perilaku dan
suasana yang berkenan dengan dengan organisme sesuai dengan

tujuan empirs™>

Observasi peneliti secara langsung mengamati dan mencatat

sesuai dengan fenomona di lokasi peneliatian guna menambah

* Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data,(Jakarta: Raja wali pers 2010)h.49-50
® Ibid h.83
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keabsahan data yang berkaitan optimalisasi siaran dakwah pada

stasiun tv Banjar TV
C. Dokumen

Bentuk lain dari data kualitatif adalah dokumen. Dokumen
dapat dikategorikan sebagai dokumen pribadi dan dokumen resmi,
dokumen ini digunakan dalam hubungannya mendukung

wawancara dan peran serta observasi.

Peneliti kualitatif dapat juga menggunakan berbagai dokumen
dalam menjawab pertanyaan terarah. dokumen-dokumen yang
tersedia mencakup deskripsi kerja, laporan tahunan, memo,
korespodensi, brosur informasi, materi penyiaran, laporan berkala

kontrak, dan banyak item tertulis lainnya.®

F. Pengolahan data dan Analisis data
Pengolahan data pengolahan data dalam penelitian ini meliputi beberapa
tahapan sebagai berikut :

a. Koleksi Data

Menghimpun data yang telah terkumpul baik primer maupun data

sekunder

b. Klasifikasi Data

® Emzir Ibid h.61-62
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Penulis pengelompokkan data yang diperoleh sesuai dengan jenis

masing-masing, sehingga memudahkan dalam penyajian data

c. Editing Data

Pada tahap ini penulis melihat kelengkapan kembali data yang

telah terkumpul guna mendapatkan data yang akurat

Analisis Data Prinsip pokok teknik analisis kualitatif ialah
mengolah dan menganalisis data-data yang terkumpul menjadi data yang
sistematis, teratur, terstrukur, dan mempunyai makna. Prosedur analisis

data kualitatif dibagi menjadi lima langkah, yaitu:

1) Mengorganisasi Data

Membaca berulang-ulang data yang ada sehingga peneliti
dapat menemukan data yang sesuai dengan penelitian dengan

membuang data yang tidak sesuai.

2) Membuat Kategori
Peneliti menemukan kategori yamg merupakan proses
pengelompokan data yang ada ke dalam suatu kategori dengan
tema masing-masing sehingga pola keteraturan data menjadi
terlihat secara jelas.
3) Menguji hipotesis
Menguji dengan menggunakan data yang ada. Setelah proses

pembuatan  kategori, peneliti melakukan pengujian yang
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memungkinan  berkembangnya  suatu  hipotesis  dengan
menggunakan data yang telah tersedia.
4) Mencari Eksplanasi Alternatif
Peneliti memberikan keterangan yang masuk akal data yang
ada dan peneliti harus mampu menerangkan data tersebut dengan
didasarkan pada hubungan logika makna yang terkandung dalam
data tersebut.
5) Menulis laporan
Penulisan laporan merupakan bagian jenis analisis kualitatif
yang tidak terpisahkan. Dalam laporan ini, peneliti harus mampu
menuliskan kata, frase dan kalimat serta pengertian secara tepat
yang dpaat digunakan untuk mendeskripsikan dan dan hasil

analisisnya.’

G. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam penelitian Kualitatif, temuan atau data dinyatakan valid apabila

tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang

sesungguhnya terjadi pada objek yang di teliti. Tetapi perlu diketahui bahwa

kebenaran realitas dan menurut penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal,

tetapi jamak dan tergantuk kemampuan peneliti mengontruksi fenomena yang

diamati.

" prof.Dr.H. Afifuddin,MM dan Drs.Beni Ahmad Saebani, M.Si Metode Penelitian
Kualitatif,(Bandung: Pustaka Setia 2012)h.159
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Sehubung dengan itu Moleong mencoba membangun teknik pengujian

keabsahan yang ia beri nama teknik pemeriksaan.

1.  Perpanjang keikutsertaan
Peneliti kualitatif adalah orang yang langsung melakukan
wawancara dan observasi dengan sumber data yang baru atau yang
pernah di temui
2.  Menemukan Siklus kesamaan Data
Meningkatkan ketekunan berati menngamati secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti
dan sistematis.
3. Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan
demikian triangulasi ada beberapa macam:
a. Triangulasi kejujuran peneliti
Dengan  melakukan  perekaman  wawancara  dan
memverifikasi terhadap hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh seorang peneliti.
b. Triangulasi sumber data
Membandingkan data hasil pengamatan dengan wawacara,

membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum
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dengan apa yang dikatakan secara pribadi. Dan penilaian
hasil penelitian dilakukan oleh responden.
c. Triangulasi dengan metode
Dilakukan dengan pengecekan derajat kepercayaan
penemuan dengan beberapa teknik pengumpulan data
apakah hasil informasi didapat dengan metode interview
sama dengan metoe observasi, tujuannya ialah mencari
kesamaan data dengan metode yang berbeda.
d. Triangulasi dengan Teori
Dilakukan dengan menguraikan pola, dan menyertakan
penjelasan yang muncul dari analisis untuk mencari tema
atau penjelasan pembanding.
4. Kecukupan Referensi

Keabsahan data hsil penelitian juga dapat dilakukan dengan

memperbanyak referensi yang dapat mengujindan mengoreksi hasil

penelitian yang telah dilakukan.

5. Uraian Rinci

Menjelaskan hasil penelitian dengan penjelasan yang

serinci- rincinya. Suatu temuan yang baik akan dapat diterima

orang apabila dijelaskan dengan penjelasan terperinci dan

gamblang.

6. Auditing
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lalah konsep manajerial yang dilakukan secara ketat dan
dimanfaatkan untuk memeriksa ketergantungan dan

kepastian data.



